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“Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya, dan aku

adalah yang paling baik terhadap keluargaku”. (H.R. TIRMIDZI)*
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Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah
malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim: 6)?

! “Manusia Terbaik Menurut Rasulullah SAW,” accessed September 6, 2025,
https://jabar.nu.or.id/hikmah/manusia-terbaik-menurut-rasulullah-saw-5PXjlJ.
2 “Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/. (Q.S. At-Tahrim: 6)



PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB LATIN

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

A. Konsonan

KEPUTUSAN BERSAMA

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1978

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

sistem tulisan Arab

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
w Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik
di atas)
Jim J Je




c Ha h ha (dengan titik
di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik
di atas)
; Ra r er
J Zai z zet
o Sin ] es
o Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik
di bawah)
o= Dad d de (dengan titik
di bawah)
L Ta t te (dengan titik
di bawah)
L Za z zet (dengan titik
di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik
(di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
a Qaf ki
&l Kaf k ka
J Lam 1 el
B Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha




s Hamzah ‘ apostrof

G

Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
— Kasrah 1 1
~ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.08 Fathah dan ya ai adanu




&% Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- X kataba
- Ja%  fa'ala
- & guila
- &l kaifa
- JP haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
.. Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
ReRT; Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
&y Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- (a gala
- ) rama
- d&  qila
- J5%  yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup



Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JakYI4s3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- b5l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala
- 5 al-birr

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- BE ar-rajulu
- A al-qalamu
- i) asy-syamsu
- sl al-jalalu
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- ME ta’khuzu

£

- (&=  gyai’un
- ¢35 ap-nav’u
-0 inna

. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- OB HA A () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LA sl ALl by Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BNV ES R BVEN Alhamdu lillzhi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el gl Ar-rahmanir rahm/Ar-rahman ar-rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- A ))9‘; @ Allaahu gafiirun rahim
- o H5alA Lillahi al-amru jami'an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



ABSTRAK

KONSEP KELUARGA IDEAL DALAM PERSPEKTIF HUKUM
KELUARGA ISLAM (STUDI ANALISIS DI KECAMATAN
JATIASIH KOTA BEKASI)

Oleh
Rully Amirul Fakih 21421117

Keluarga merupakan pilar utama masyarakat yang harus dibangun di atas
nilai sakinah, mawaddah, dan rahmah sesuai ajaran Islam. Namun, konflik internal,
tekanan ekonomi, dan pengaruh budaya global sering mengancam keharmonisan
rumah tangga, memicu perceraian, serta melemahkan generasi. Penelitian ini
bertujuan mengkaji penerapan Hukum Keluarga Islam di Kecamatan Jatiasih, Kota
Bekasi, guna mewujudkan keluarga ideal yang harmonis dan berlandaskan
ketakwaan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi, dianalisis melalui reduksi,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber dan metode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, keluarga ideal menurut Hukum
Keluarga Islam berlandaskan nilai sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagaimana
QS. Ar-Rum ayat 21, dengan peran suami, istri, dan anak yang saling melengkapi.
Kedua, masyarakat Jatiasih menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan budaya
yang memengaruhi ketahanan keluarga. Ketiga, faktor pendukung terbentuknya
keluarga ideal meliputi pendidikan agama, pembiasaan ibadah, komunikasi yang
efektif, serta bimbingan tokoh agama. Keempat, peluang besar terletak pada
penguatan kegiatan keagamaan, penanaman nilai religius di rumah, serta
keteladanan orang tua. Kelima, dengan kepemimpinan keluarga yang berlandaskan
syariat dan visi akhirat, keluarga dapat menjadi sumber ketenangan, kebahagiaan,
dan benteng moral bagi masyarakat.

Kata Kunci: Keluarga Ideal, Sakinah Mawaddah Warahmah, Hukum Keluarga

Islam, Jatiasih.



ABSTRACT

THE CONCEPT OF THE IDEAL FAMILY FROM THE PERSPECTIVE
OF ISLAMIC FAMILY LAW (ANALYTICAL STUDY IN JATIASIH
DISTRICT, BEKASI CITY)

By
Rully Amirul Fakih 21421117

The family unit constitutes the fundamental pillar of society, as delineated
by Islamic teachings which emphasize the values of sakinah, mawaddah, and
warahmah (compassionate love). However, internal conflicts, economic pressures,
and the influence of global culture have been identified as factors that can threaten
household harmony, trigger divorce, and weaken generations. The present study
aims to examine the implementation of Islamic Family Law in Jatiasih District,
Bekasi City, with a view to achieving an ideal family unit characterized by harmony
and piety. The research method employed a qualitative approach, encompassing
observation, structured interviews, and documentation techniques. These were
analyzed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions using
triangulation of sources and methods. The results demonstrated that the ideal family
according to Islamic Family Law is based on the values of sakinah, mawaddah, and
warahmah as stated in QS. In verse 21 of Ar-Rum, there is an exposition of the
complementary roles of husband, wife, and children. Secondly, the Jatiasih
community is confronted with social, economic and cultural challenges that have a
detrimental effect on family resilience. Thirdly, the formation of an ideal family is
supported by a number of factors, including religious education, the cultivation of
worship habits, effective communication, and guidance from religious leaders.
Fourthly, significant opportunities lie in the strengthening of religious activities, the
instilling of religious values at home, and the leading by parental example. The fifth
point to consider is that, in a family where leadership is based on Sharia and a vision
of the afterlife, the family can become a source of peace and happiness for the
community, as well as a moral bulwark for it.

Keywords: Ideal Family, Sakinah Mawaddah Warahmah, Islamic Family Law,
Jatiasih.
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Puji dan rasa syukur kepada Allah SWT, dzat yang telah memberikan
rahmat, nikmat, hidayah, inayah, dan pertolongan. Alhamdulillah penulis dapat
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Terima kasih telah turut hadir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini, dan
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Penyudahan kata, penulis menyadari betul banyak terdapat kesalaha
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dapat meningkatkan kualitas kesempurnaan skrispisi ini, kemudia penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak dapat disangkal bahwa masih banyak keluarga muslim di
Indonesia yang menghadapi persoalan dalam menjaga keharmonisan rumah
tangga. Permasalahan ini kerap kali muncul karena suami, istri, atau bahkan
keduanya tidak mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan
baik. Realitas ini seharusnya menjadi refleksi bagi kita sebagai umat islam
baik yang belum maupun yang sudah menikah untuk lebih memahami
makna dan penerapan nilai-nilai keluarga sakinah secara mendalam. Oleh
karena itu, usaha untuk membangun kehidupan rumah tangga yang sakinah
menjadi suatu keharusan yang patut diwujudkan dengan sungguh-
sungguh.?

Keluarga merupakan dasar utama dari struktur masyarakat,
sekaligus sebagai penopang utama dalam perkembangan peradaban dan
kemajuan suatu bangsa. Suami istri berperan sebagai tiang utama dalam
pembentukan keluarga. Islam menganjurkan umatnya untuk menikah,
karena beberapa manfaatnya antara lain: menjaga pandangan, memelihara

kesucian diri, menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah, serta

3 Muhammad Aziz and Abdul Aziz Harahap, “Keluarga Sakinah Dalam Pandangan K . H
. Hasyim Asy * Ari ( 1871-1947 M ) Dan Relevansinya Dengan Hukum Keluarga Islam Di
Indonesia The Sakinah Family In The View of K . H . Hasyim Asy * Ari ( 1871-1947 AD ) And Its
Relevance To Islamic Family Law In Indo” 01, no. 02 (2022): 116-27.



mendekatkan diri pada hal-hal yang diridhai-Nya, selain itu juga untuk
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang antar sesama.*

Perkawinan adalah suatu hal yang sangat sakral bagi orang yang
menjalaninya. Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku secara
umum bagi semua makhluk-Nya, dan menjadi cara yang dipilih oleh Allah
untuk melestarikan kehidupan manusia dan memastikan keberlangsungan
generasi. Oleh karena itu, perkawinan dilakukan melalui sebuah akad,
karena ia merupakan sebuah peristiwa hukum, bukan sekadar peristiwa
biologis yang melibatkan hubungan fisik antara pria dan wanita. Tujuan
dari perkawinan antara lain adalah untuk membentuk rumah tangga yang
harmonis, menciptakan kebahagiaan, dan mewujudkan keluarga yang
sakinah, mawadah, wa rahmah.®

Keluarga muslim yang tidak berjalan sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an dan Hadis cenderung mengalami disfungsi, yang pada akhirnya
dapat mengarah pada kehancuran keluarga (broken home). Salah satu
konsekuensi utama dari ketidakharmonisan dalam keluarga adalah
perceraian. Berdasarkan data Statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian
di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 516.334 kasus, mengalami
peningkatan sebesar 15,31% dibandingkan tahun sebelumnya yang

mencatat 447.743 kasus. Faktor utama penyebab perceraian tersebut adalah

4 Muslim Djuned and Asmaul Husna, “Konsep Keluarga Ideal Dalam Al-Qur’an: Kajian
Tafsir Tematik,” TAFSE: Journal of Qur’anic Studies 5, no. 1 (2022): 55,
https://doi.org/10.22373/tafse.v511.12507. Hal. 56.

% Rohmatus Sholihah and Muhammad Al Farug, “Konsep Keluarga Sakinah (Studi
Pemikiran Muhammad Quraish Shihab),” SALIMIYA : Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam 1, no.
4 (2020): 113-30.



konflik dan pertengkaran, yang menyumbang 284.169 kasus atau sekitar
63,41% dari total penyebab. Selain itu, alasan ekonomi, salah satu pihak
meninggalkan keluarga, kekerasan dalam rumah tangga, serta poligami
juga turut menjadi penyebab perceraian. Melihat realitas ini, keretakan
keluarga yang seharusnya berperan penting dalam membentuk generasi
penerus akan memberikan dampak negatif terhadap kehidupan sosial
masyarakat dan pembangunan bangsa secara keseluruhan. Disintegrasi
keluarga dapat memengaruhi berbagai aspek penting seperti capaian
pendidikan, kestabilan karier, penghasilan, kesehatan fisik dan mental,
hingga meningkatkan risiko penyalahgunaan narkoba dan tindak kriminal.
Contohnya di Amerika Serikat, lebih dari satu juta anak setiap tahunnya
harus menghadapi penderitaan akibat perceraian orang tua mereka.®

Untuk menciptakan keluarga yang harmonis atau ideal, salah satu
cara agar keharmonisan tersebut terwujud dan terpelihara adalah dengan
adanya hak dan kewajiban antara setiap anggota keluarga. Hak dan
kewajiban ini penting untuk membuat setiap anggota keluarga menyadari
tanggung jawabnya terhadap satu sama lain. Selain itu, aspek yang sangat
penting dalam keluarga adalah komunikasi, karena komunikasi
mempengaruhi hampir seluruh aspek hubungan antar pasangan.’

Tidak banyak orang tua yang dapat tetap menjaga kedekatan dan

keharmonisan dengan anak-anak mereka yang sudah dewasa dan sibuk

6 Ramli Ahmad, “Mewujudkan Generasi Rabbani Dan Masyarakat Madani Berdasarkan
Konsep Keluarga Ideal Perspektif Al-Qur’an Dan Hadist” 12, no. 2 (2023): 109-32.

" Wuli Datul Afifah et al., “KONSEP KELUARGA IDEAL DI ERA MEDSOS (Analisis
Serial Drama TVRI ‘Keluarga Medsos’) Oleh: Pembimbing,” 2020. Hal. 2-3.



dengan aktivitas masing-masing. Namun, hal ini tidak berlaku bagi
keluarga Pak Muh dan Fadil Jaidi. Melalui laman Instagram mereka, Fadil
dan keluarganya selalu tampak dekat dan harmonis. Meskipun Fadil, sang
kakak Yislam, dan adik perempuannya Dilla sudah besar dan memiliki
kesibukan masing-masing, hubungan mereka tetap hangat. Keadaan inipun
membuat banyak netizen penasaran dengan gaya parenting yang diterapkan
oleh Pak Muh dan istrinya. Bahkan, Pak Muh sering terlihat mendampingi
Fadil saat membuat konten atau melakukan endorsement. Hal ini membuat
banyak orang mengagumi kedekatan Fadil dengan sang ayah.® Mercka
berasal dari Jatiasih dan menjadi salah satu keluarga yang diinginkan oleh
hampir semua rakyat Indonesia, yang mengidamkan keharmonisan dan
kedekatan keluarga seperti yang mereka tunjukkan.

Dengan fokus pada konteks lokal kecamatan Jatiasih, penilitian ini
bertujuan untuk mengkaji kosep keluarga ideal dalam perspektif hukum
keluarga islam serta bagaimana penerapannya di kecamatan Jatiasih, Kota
Bekasi. Dalam penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang
lebih jelas mengenai penerapan hukum keluarga islam dan menurut
tantangan yang dihadapi dalam mencapai keluarga yang sesuai dengan

konsep ideal menurut ajaran islam di tingkat masyarakat.

8 “Belajar Dari Keluarga Pak Muh, Ini Cara Agar Orang Tua Tetap Dekat Meski Anak
Sudah Besar Dan Sibuk,” accessed January 24, 2025,
https://www.haibunda.com/parenting/20240619093544-62-34003 1/belajar-dari-keluarga-pak-muh-
ini-cara-agar-orang-tua-tetap-dekat-meski-anak-sudah-besar-dan-sibuk.



B. Fokus dan Pertanyaan Penlitian

1. Fokus Penelitian
Berdasarkan beberapa permasalahan di atas dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini berfokus pada konsep keluarga ideal dalam
perspektif hukum keluarga islam, melalui analisis data dan tokoh
masyarakat Jatiasih Kota Bekasi. Penelitian ini juga akan meninjau
faktor-faktor pendukung dan tantangan bagaimana cara mengkonsep
dan membangun sebuah keluarga yang ideal dalam perspektif hukum

keluarga islam.

2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana perspektif hukum keluarga islam mengenai konsep
keluarga ideal?
b. Apa saja tantangan dan peluang dalam mewujudkan keluarga ideal
dalam perspektif hukum keluarga islam di kecamatan Jatiasih,

Kota Bekasi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penlitian
Berdasarkan permasalahan yang diutarakan pada latar belakang di atas,
maka tujuan dari penulisan ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana Konsep Keluarga Ideal
Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Analisis di

Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi.



b. Untuk mengetahui apa faktor-faktor yang mendukung dan

tantangan di dalam membangun sebuah keluarga yang ideal

berdasarkan perspektif hukum islam.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Memberikan wawasan bagi pembaca, terutama
mahasiswa dan kalangan pemuda yang belum
menikah tentang Konsep Keluarga Ideal Dalam
Perspektif Hukum Keluarga Islam.

Menambahkan khazanah keilmuan tentang Konsep
Keluarga Ideal Dalam Perspektif Hukum Keluarga
Islam.

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
semua kalangan dalam membangun keluarga yang
ideal dalam Konsep Keluarga Ideal Dalam

Perspektif Hukum Keluarga Islam.

2. Manfaat Praktis

1)

Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu dan membuka wawasan tentang konsep
keluarga ideal dalam perspektif hukum keluarga

islam untuk masyarakat Kota Bekasi dalam hal



membangun keluarga yang sakinnah, mawadda, dan
warrahmah.

2) Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini untuk menambah
pengalaman dan wawasan dalam membangun dan
mengkonsep sebuah keluarg yang ideal berdasarkan
hukum islam, serta memberi bekal praktik nyata
dari ilmu yang diperoleh selama kuliah.

3) Sebagai acuan bagi peneliti lain yang ingin

melanjutkan kajian pada topik serupa.

D. Sistematika Pembahasan

BAB I, bab berisi pendahuluan yang memuat ide serta faktor
yang melatarbelakangi mengapa penelitian ini diadakan, kemudian
dilanjutkan dengan fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan dan
kegunaan serta sistematika pembahasan.

BAB II, bab berisi dari dua hal penting yaitu kajian pustaka
dan landasan teori. Kajian pustaka, terdapat beberapa informasi
hasil penelitian yang relevan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam
penelitian serta mengisi kekurangan pada penelitian sebelumnya.
Dan landasan teori berisi kumpulan dari berbagai teori, konsep serta
definisi tentang variabel penelitian. Kedudukan landasan teori

adalah sangat penting untuk mendukung keabsahan data.



BAB III, bab berisi tentang metode penelitian, yag terdiri
atas beberapa bagian, yaitu meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis
data.

BAB 1V, bab berisi kesimpulan penelitian, saran, daftar
pustaka serta lampiran penting jika ada untuk pendukung dalam
penelitian.

BAB V, Bab ini berisikan tentang rangkuman temuan
penelitian dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil yang

diperoleh.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan judul penelitian yang dikaji, ada beberapa penemuan
hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang permasalahan yang
sama atau relevan yaitu:

Pertama, Muslim Djuned dan Asmaul Husna, dalam jurnal yang
berjudul “Konsep Keluarga Ideal dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik
Muslim”.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dan kepustakaan.
Pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an tentang pembentukan keluarga ideal
menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga bergantung pada akhlak yang
dimiliki oleh setiap anggotanya. Keluarga ideal memegang peran penting,
terutama bagi masyarakat Muslim. Tanpa pemahaman yang benar
mengenai peran keluarga dalam Islam, sulit untuk menciptakan keluarga
yang mampu mencapai impian menjadi keluarga sakinah, yakni keluarga
yang sejahtera dan dibangun di atas prinsip mawaddah dan rahmah. Upaya
membangun keluarga ideal memerlukan kesadaran setiap anggota keluarga
akan hak dan kewajiban masing-masing. Dengan memahami dan

menerapkan cara membina keluarga yang baik, diharapkan tercapai
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ketenangan dan kedamaian dalam keluarga, sehingga dapat melahirkan
generasi yang berkualitas di tengah masyarakat.’

Dalam jurnal ini peneliti menemukan Persamaan antara
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an tentang pembentukan keluarga ideal dan
konsep keluarga ideal dalam perspektif hukum keluarga Islam adalah
keduanya menekankan pentingnya akhlak yang dimiliki oleh setiap
anggota keluarga sebagai fondasi keharmonisan, serta menjadikan prinsip
mawaddah dan rahmah sebagai dasar utama dalam mewujudkan keluarga
sakinah. Kedua konsep ini juga sama-sama menggarisbawahi perlunya
kesadaran akan hak dan kewajiban setiap anggota keluarga untuk mencapai
ketenangan dan kedamaian, yang pada akhirnya menghasilkan generasi
berkualitas di masyarakat. Lalu Perbedaan dalam jurnal tersebut terletak
pada pendekatan yang digunakan dengan pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an
lebih menekankan nilai-nilai moral dan spiritual secara umum, sedangkan
saya berfokus pada konsep dalam perspektif hukum keluarga Islam lebih
normatif, berfokus pada regulasi syariat dan fiqih yang mengatur kehidupan
keluarga secara hukum.

Kedua, Hafidzotun Nisa, dalam tesis yang berjudul “Konsep
Keluarga Ideal Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir al-Azhar dan Tafsir

al-Misbah karya Buya Hamka dan Quraish Shihab).

Hal. 70.

® Djuned and Husna, “Konsep Keluarga Ideal Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik.”
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan analitik.
Penelitian ini menghasilkan bahwa Tesis ini bertujuan untuk menjelaskan
konsep keluarga ideal yang terdapat dalam Tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka dan Tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab. Kedua
tafsir ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan petunjuk yang dapat
dijadikan pedoman oleh umat manusia untuk mencapai keluarga ideal,
yaitu dengan senantiasa menciptakan perasaan sakinah, mawaddah, dan
rahmah dalam keluarga. Selain itu, mereka juga harus saling menjaga dari
hal-hal yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam api neraka dan saling
mendoakan kebaikan. Pandangan kedua tafsir ini sangat relevan dengan
kehidupan modern, di mana nilai-nilai Al-Qur’an perlu diterapkan dalam
keluarga untuk menciptakan keluarga ideal. Tesis ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan memanfaatkan Tafsir al-Azhar dan
al-Mishbah sebagai sumber data, yang dibatasi pada surah dan ayat-ayat
tertentu. Pandangan kedua tafsir ini kemudian dibandingkan dan diperkaya
dengan pandangan tafsir lainnya untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif.*°

Dalam jurnal ini peneliti menemukan Kesamaan antara konsep
keluarga ideal dalam Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Mishbah, dan perspektif
hukum keluarga Islam yaitu terletak pada penekanan terhadap nilai-nilai

sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam keluarga serta pentingnya

1 Hafidzotun Nisa, Konsep Keluarga Ideal Dalam Al Qur’an (Studi Analisis Tafsir Al

Azhar Dan Tafsir Al Misbah Karya Buya Hamka Dan Quraish Shihab),2021. Hal. 107.
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melindungi anggota keluarga dari hal-hal yang dapat merugikan dunia dan
akhirat. Namun peneliti menemukan perbedaannya yang terletak pada
pendekatannya Tafsir al-Azhar dan al-Mishbah menyoroti interpretasi ayat-
ayat Al-Qur’an secara tematik dengan pendekatan kualitatif, sedangkan
saya berfokus pada perspektif hukum keluarga Islam dan lebih fokus pada
penerapan syariat dan regulasi hukum Islam untuk mewujudkan keluarga
ideal.

Ketiga, Mujiburrahman Salim, dalam jurnal berjudul Konsep dan
Implementasi Keluraga Ideal Dalam Perspektif Magasid Syari’ah Tbn
‘Asyur.

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Konsep fitrah
(al-figrah) memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai kesetaraan (al-musawah),
kebebasan (al-hurriyyah), dan toleransi (samahah). Ketiga nilai ini
memiliki relevansi penting dalam penerapan sistem keluarga. Kesetaraan
merujuk pada hubungan antara suami dan istri, di mana keduanya
diposisikan sebagai mitra sejajar dalam menjalankan peran masing-masing
dalam keluarga. Kebebasan memberikan ruang bagi keluarga untuk
menentukan visi dan misi hidup mereka, asalkan tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syari’ah yang telah ditetapkan. Sementara itu, toleransi
berkaitan erat dengan keadilan, yang menekankan pentingnya menjadikan

keadilan sebagai elemen utama dalam setiap aspek kehidupan keluarga.™

11 Muyjib Rahman Salim, “Konsep Dan Implementasi Keluarga Ideal Dalam Perspektif
MagqasidSyari’Ah Ibn ‘Asyur,” Supremasi Hukum: Jurnal Kajian Ilmu Hukum 9, no. 1 (2020): 12—
21, https://doi.org/10.14421/sh.v9i11.2060. Hal. 20.
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Dalam jurnal ini peneliti menemukan Kesamaan antara konsep
fitrah, yang mencakup nilai-nilai kesetaraan, kebebasan, dan toleransi,
dengan konsep keluarga ideal dalam hukum keluarga Islam terletak pada
penekanan keduanya terhadap pentingnya keadilan, keseimbangan peran
antara suami dan istri, serta penghormatan terhadap prinsip-prinsip syari'ah
dalam kehidupan keluarga. Sedangkan perbedaannya, konsep fitrah lebih
mengutamakan aspek filosofis dan nilai-nilai universal, sedangkan hukum
keluarga Islam lebih berfokus pada penerapan praktis aturan syari'ah dalam
upaya membangun keluarga ideal.

Keempat, Asman, dalam jurnal yang berjudul “Keluarga Sakinah
Dalam Kajian Hukum Islam”.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, jurnal ini
menjelaskan Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibangun melalui
pernikahan yang sah dan mampu menciptakan kasih sayang di antara
anggotanya. Kasih sayang tersebut memberikan rasa aman, tenteram,
damai, dan kebahagiaan dalam usaha bersama mencapai kesejahteraan
dunia dan akhirat. Keluarga ini dicirikan dengan keharmonisan,
kesejahteraan, serta ketenangan. Ada tiga tujuan utama dalam berkeluarga:
pertama, menaati perintah agama, kedua, membangun keluarga sakinah,
dan ketiga, mendukung pengembangan dakwah islamiyah. Kriteria
keluarga sakinah meliputi beberapa aspek penting, yakni keteguhan niat,
kesetiaan pada tujuan pernikahan, komitmen dalam membina keluarga,

serta fokus pada pencapaian kualitas pembinaan dari hasil pernikahan.
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Dalam upaya membangun keluarga sakinah, langkah-langkah yang dapat
dilakukan antara lain: menjadikan keluarga sebagai ahli ibadah yang
senantiasa memelihara kemuliaan di hadapan Allah SWT, menjadikan
rumah sebagai pusat pembelajaran ilmu, menciptakan rumah tangga
sebagai tempat nasihat yang membangun, dan menjadikan rumah sebagai
pusat kemuliaan yang mencerminkan nilai-nilai Islam.*?

Dalam jurnal ini peneliti menemukan persamaan antara konsep
keluarga sakinah dengan konsep keluarga ideal dalam perspektif hukum
keluarga Islam terletak pada tujuan membangun keluarga yang harmonis,
tenteram, dan sejahtera berdasarkan nilai-nilai Islam seperti ketaatan
kepada Allah, pembinaan moral, dan pencapaian kesejahteraan dunia
akhirat, sedangkan perbedaannya antara penelitian saya dan jurnal
sebelumnya adalah konsep keluarga sakinah lebih menekankan upaya
spiritual dan pembinaan keluarga sebagai pusat ilmu dan nasehat,
sementara perspektif hukum keluarga Islam berfokus pada kepatuhan
terhadap aturan syari’ah dalam pernikahan dan kehidupan berkeluarga.

Kelima, Rohmatuh Sholihah dan Muhammad Al Faruq, dalam
jurnal yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Muhammad
Quraish Shihab”.

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Menurut Quraish
Shihab, keluarga sakinah adalah keluarga yang dipenuhi oleh nilai-nilai

ketenangan, kenyamanan, dan kasih sayang di antara anggotanya. Namun,

12 “K eluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam” 7, no. 2 (2020): 99—116. Hal. 114.
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keberadaan sakinah tidak hadir secara otomatis, melainkan membutuhkan
prasyarat dan kesiapan. Hati atau kalbu perlu dipersiapkan dengan sikap
sabar dan takwa, karena sakinah merupakan anugerah yang diturunkan oleh
Allah SWT ke dalam hati manusia. Menurut Quraish Shihab, untuk
membangun keluarga sakinah, diperlukan beberapa konsep yaitu (a)
memilih pasangan hidup yang kokoh sebagai pondasi rumah tangga, (b)
mendasarkan rumah tangga pada cinta yang tulus antara suami istri, (c)
menciptakan rumah tangga yang tenang sebagai tempat berteduh dan
beristirahat, serta (d) berusaha dan berkorban secara ikhlas untuk mencapai
kebahagiaan keluarga.™

Dalam jurnal ini peneliti menemukan persamaan dan perbedaan
dengan jurnal diatas, persamaannya antara konsep keluarga sakinah
menurut Quraish Shihab dengan konsep keluarga ideal dalam perspektif
hukum keluarga Islam terletak pada penekanan pentingnya nilai-nilai
ketenangan, kenyamanan, kasih sayang, dan cinta dalam membangun
rumah tangga yang harmonis, serta kebutuhan untuk mempersiapkan hati
dengan sikap sabar dan takwa, sementara peneliti menemukan
perbedaannya adalah konsep keluarga sakinah lebih menekankan aspek
spiritual dan psikologis sebagai dasar kebahagiaan keluarga, sedangkan

perspektif hukum keluarga Islam berfokus pada penerapan syari’ah dan

13 Sholihah and Al Faruq, “Konsep Keluarga Sakinah (Studi Pemikiran Muhammad

Quraish Shihab).” Hal. 128.
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regulasi hukum dalam menjalani kehidupan berkeluarga yang sesuai
dengan aturan Islam.

Keenam, Muhammad Andri, dengan jurnal yang berjudul
“Implementasi Bimbingan Perkawinan Sebagai Bagian Dari Upaya
Membangun Keluarga Muslim Yang Ideal”.

Penelitian ini menggunakan metode normatif atau doctrinal
research. Landasan filosofis dari keberadaan program suscatin adalah untuk
mengurangi angka perceraian, namun dalam praktiknya, program ini belum
sepenuhnya efektif karena masih tingginya angka perceraian. Sebagai
upaya untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah memprioritaskan
program Bimbingan Perkawinan (Bimwin). Pada tahun 2020, program
Bimwin bertujuan untuk membangun keluarga muslim yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah, serta menciptakan keluarga yang harmonis dan
ideal. Selain itu, program ini diharapkan dapat melahirkan generasi yang
kompeten, unggul, dan berkualitas.™

Dalam jurnal di atas peneliti menemukan kesamaan dalam tujuan
membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah yang harmonis serta
melahirkan generasi unggul, namun peneliti menemukan perbedaannya
yang terletak pada pendekatan dimana Bimwin merupakan program praktis
dari pemerintah yang berfokus pada bimbingan pra-nikah untuk

mengurangi angka perceraian, sedangkan konsep keluarga ideal dalam

14 Muhammad Andri, “Implementasi Bimbingan Perkawinan Sebagai Bagian Dari Upaya

Membangun Keluarga Muslim Yang Ideal,” Adil Indonesia Jurnal 2 (2020): 10. Hal. 7.
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hukum Islam memberikan landasan normatif yang lebih luas mencakup
seluruh aspek kehidupan berkeluarga berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits.

Ketujuh, Cut Asmaul Husna, dalam jurnal yang berjudul
“Tantangan Dan Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Di Era
Milenial Ditinjau Dari Perspektif Hukum Keluarga (Studi Kasus Provinsi
Aceh)”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Al-Quran merupakan kompas kehidupan dan tuntunan terbaik
yang menjaga kita dari dampak perubahan zaman. Berdasarkan pemaparan
tersebut, terdapat beberapa persoalan yang perlu ditangani. Di era milenial
ini, berbagai permasalahan seperti penyalahgunaan narkotika, pergaulan
tak terkendali, dan perilaku menyimpang remaja menjadi hal-hal yang patut
diperhatikan dalam lingkup keluarga. Era transparansi, kebebasan
berekspresi, dan kemudahan mengakses informasi saat ini hendaknya
dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk merangkai masa depan yang
cemerlang dengan tetap menjunjung tinggi ajaran Islam dan nilai-nilai
kearifan lokal. Penting untuk mempertahankan sistem pendidikan yang
berdasarkan nilai-nilai Islam (Al-Quran dan Sunnah) dalam membentuk
keluarga yang baik dan sesuai syariat. Al-Quran akan selalu sejalan dengan
perkembangan teknologi, sehingga di era milenial ini sangat penting untuk
mempertahankan keistimewaan serta berpegang teguh pada prinsip dan
nilai-nilai keislaman. Pemerintah beserta seluruh elemen masyarakat harus

memiliki langkah strategis dalam membimbing masyarakat dan keluarga
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agar dapat menerapkan konsep keluarga islami secara menyeluruh di semua
lapisan masyarakat, dengan berpedoman pada Al-Quran. Menjadikan Al-
Quran sebagai bacaan rutin dan panduan dalam keluarga adalah kunci
terwujudnya keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah.*

Dalam jurnal di atas peneliti menemukan kesamaan dalam strategi
pengkonsepan sebuah keluarga yang ideal dan cara penelitian yang
menggunakan metode kualitatif. Al-Quran sebagai kompas kehidupan dan
pedoman dalam menghadapi tantangan zaman, seperti penyalahgunaan
narkotika dan perilaku menyimpang remaja, harus diintegrasikan dalam
konsep keluarga ideal menurut hukum keluarga Islam, dengan menekankan
pentingnya pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dan kearifan lokal, serta
peran strategis pemerintah dan masyarakat dalam membimbing keluarga
menuju kehidupan yang sakinah mawaddah warrahmah.

Kedelapan, Mahmudah dan Usep Saepullah, dalam jurnal yang
berjudul “Hakikat Keluarga Muslim Dan Hukum Keluarga Islam”.

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif analitik. Esensi
keluarga muslim adalah bagian dari syariat Islam yang mengatur kehidupan
anggota keluarga dalam hubungan dengan Allah SWT dan sesama manusia.
Tujuan utama adalah menjaga keselamatan dan kesucian generasi yang
akan datang untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan keamanan di

akhirat. Keluarga muslim adalah pranata sosial yang didasarkan pada ikatan

15 cut asmaul Husna, “TANATANGAN DAN KONSEP KELUARGA SAKINAH
MAWADDAH WA RAHMAH DI ERA MILLENIAL DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM
KELUARGA (STUDI KASUS PROVINSI ACEH)” 3, no. 2 (2019): 1-23. Hal. 81-82.
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suci antara laki-laki dan perempuan melalui perkawinan. Dalam keluarga
muslim, anggota keluarga bekerja sama untuk mencapai keadaan yang
sakinah, mawadah, dan rahmah, baik dalam keadaan senang maupun susah.
Untuk mencapai tujuan ini, keluarga muslim harus bekerja sama dengan
sabar dan musyawarah yang matang dalam suasana kekeluargaan. Bahkan,
jika perlu, keluarga muslim dapat menggunakan media KUA atau PA untuk
mencapai tujuan tersebut. Namun, yang paling penting adalah bahwa
semua keputusan dan tindakan dalam keluarga muslim harus dilakukan
dengan keinginan dan kesepakatan bersama anggota keluarga. Dengan
demikian, keluarga muslim dapat menjadi contoh yang baik dalam
mewujudkan kebahagiaan dan keamanan di dunia dan akhirat.®

Dalam jurnal diatas peneliti menemukan beberapa kesamaan pada
Konsep keluarga muslim dan keluarga ideal dalam perspektif hukum
keluarga Islam memiliki kesamaan dalam hal tujuan utama, yaitu mencapai
kebahagiaan dan keamanan di dunia dan akhirat, dan peneliti juga
menemukan perbedaan dalam hal penekanan pada aspek-aspek seperti
keselamatan dan kesucian generasi, ikatan suci perkawinan, dan keputusan
bersama anggota keluarga.

Kesembilan, Muhammad Aziz dan Abdul Aziz Harahap, dalam

jurnal berjudul “keluarga sakinah dalam pandangan k.h. Hasyim asy’ari

18 usep Mahmudah Dan Saepullah, “Hakikat Kelurga Muslim Dan Hukum Keluarga

Islam” 9, no. 8 (2022): 356—63. Hal. 628-629.
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(1871-1974m) dan relevansinya dengan hukum keluarga islam di
indonesia”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
normatif-filosofis. Berdasarkan uraian penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat relevansi antara indikator pembentukan keluarga sakinah
menurut K.H. Hasyim Asy’ari dengan hukum keluarga Islam dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Indikator seperti ketaatan terhadap syarat
dan rukun pernikahan sesuai dengan pasal-pasal dalam KHI, meskipun
pendekatan K.H. Hasyim cenderung tekstual sementara KHI lebih
kontekstual. Anjuran dalam memilih pasangan juga sejalan dengan prinsip
kafaah dalam KHI, namun K.H. Hasyim menguraikannya lebih rinci
meliputi aspek agama, fisik, keturunan, ekonomi, dan sosial. Pemahaman
terhadap tujuan pernikahan yang berorientasi pada nilai ibadah dan
ketenteraman keluarga juga senada dengan Pasal 2 dan 3 KHI. Demikian
pula dengan prinsip kemitraan suami istri dalam pembagian hak dan
kewajiban, di mana KHI menekankan peran suami sebagai pemimpin
keluarga, sedangkan K.H. Hasyim memberikan penjelasan lebih detail
mengenai tugas istri. Temuan ini menunjukkan bahwa pemikiran K.H.
Hasyim Asy’ari dapat dijadikan dasar pengembangan hukum keluarga

Islam di Indonesia, meskipun penelitian ini belum mengkaji secara
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mendalam aspek hermeneutik dalam konstruksi pemikirannya yang dapat
memperjelas perbedaan karakteristiknya dengan KHI.’

Dalam jurnal diatas peneliti menemukan kesamaan pada Konsep
Keluarga Ideal Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Analisis Di
Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi) dan Keluarga Sakinah dalam Pandangan
K.H. Hasyim Asy’ari (1871-1947) dan Relevansinya dengan Hukum
Keluarga Islam di Indonesia, yaitu keduanya membahas konsep keluarga
ideal atau sakinah dalam perspektif hukum Islam dan sama-sama merujuk
pada relevansi dengan ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Dan peneliti juga menemuka perbedaannya yaitu, penelitian jurnal
menekankan pada pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari secara normatif dan
tekstual, sementara skripsi penulis berfokus pada realitas empiris
masyarakat Jatiasih yang lebih kontekstual dalam menerapkan konsep
keluarga ideal dalam kehidupan sehari-hari.

Kesepuluh, Agus Setiawan, Nasarudin dan Gani Jumat, dalam
jurnal berjudul, “Konstruksi Sosial Keluarga Sakinah Perspektif Hukum
Keluarga Islam”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data kepustakaan. Hasil penelitian dengan pendekatan teori
konstruksi sosial, dapat disimpulkan bahwa komunikasi memegang peran

penting dalam membangun keluarga sakinah. Hal ini terlihat dari tiga

17 Aziz and Harahap, “Keluarga Sakinah Dalam Pandangan K . H . Hasyim Asy ’ Ari (
1871-1947 M ) Dan Relevansinya Dengan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia The Sakinah
Family In The View of K . H . Hasyim Asy ’Ari ( 1871-1947 AD ) And Its Relevance To Islamic
Family Law In Indo.”



22

dimensi utama: pertama, eksternalisasi, di mana pentingnya komunikasi
dipengaruhi oleh teks, fakta sosial, dan tradisi yang berkembang di
masyarakat; kedua, objektivasi, di mana komunikasi yang efektif dibentuk
melalui keterbukaan, empati, dan kebersamaan antar anggota keluarga; dan
ketiga, internalisasi, di mana komunikasi yang baik tumbuh dari interaksi
emosional, keterbukaan, dan rasa kebersamaan yang mendalam. Dalam
membentuk keluarga yang ideal menurut Islam, pedoman utama yang
digunakan adalah ketentuan dalam hukum keluarga Islam, yang mencakup
aturan mengenai pernikahan, kewarisan, hak dan kewajiban masing-masing
anggota keluarga, serta aspek lainnya. Dengan berlandaskan pada prinsip-
prinsip tersebut, diharapkan tercipta konstruksi sosial keluarga yang
harmonis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.!®

Dalam jurnal diatas peneliti menemukan kesamaan pada Konsep
Keluarga Ideal Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Analisis Di
Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi) dan Konstruksi Sosial Keluarga Sakinah
Perspektif Hukum Keluarga Islam, yaitu Kedua penelitian memiliki fokus
yang sejalan, yaitu menekankan pentingnya membentuk keluarga ideal atau
sakinah dengan menjadikan hukum keluarga Islam sebagai acuan utama,
serta menjadikan nilai-nilai Islam sebagai fondasi dalam menciptakan
keluarga yang harmonis dan berlandaskan pada ajaran syariat. Dan

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu Penelitian dalam jurnal

18 Agus Setiawan, Nasaruddin Nasaruddin, and Gani Jumat, “Konstruksi Sosial Keluarga

Sakinah Perspektif Hukum Keluarga Islam” 3 (2024): 488-92.
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menggunakan pendekatan teori konstruksi sosial dengan menitikberatkan
pada peran komunikasi dalam tiga dimensi utama: eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Sementara itu, skripsi Anda lebih
memfokuskan pada analisis konsep keluarga ideal secara normatif dan
empiris berdasarkan konteks sosial masyarakat di Kecamatan Jatiasih,
tanpa menjadikan komunikasi sebagai variabel utama, melainkan menelaah
nilai-nilai keluarga sakinah dalam perspektif hukum Islam serta

implementasinya dalam kehidupan nyata.

B. Landasan Teori

1. Keluarga ideal

Keluarga yang ideal menjadi landasan bagi terciptanya generasi
yang ideal, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada
kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai keluarga dan pembangunan
nasional saling melengkapi, di mana keluarga sebagai agen utama
sosialisasi memiliki tanggung jawab untuk menginternalisasi norma-

norma dan nilai-nilai yang mendukung kemajuan bangsa.*®

Konsep keluarga ideal menurut Muhammad Tahir Ibn ‘Asyiir
dibangun di atas kerangka Maqasid asy-Syari‘ah, yaitu tujuan-tujuan
syariat yang menekankan pentingnya perlindungan terhadap
kemaslahatan manusia baik secara individu maupun sosial. Dalam

konteks berkeluarga, Ibn ‘Asylir menyatakan bahwa keluarga

19 Ahmad, “Mewujudkan Generasi Rabbani Dan Masyarakat Madani Berdasarkan Konsep
Keluarga Ideal Perspektif Al-Qur’an Dan Hadist.” Hal. 110-111.
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merupakan pondasi utama peradaban manusia dan keteraturan sosial,
sehingga regulasi terhadap keluarga harus sejalan dengan nilai-nilai
syariat yang universal. Secara umum, Ibn ‘Asyiir membagi Magqasid
asy-Syari‘ah menjadi dua: Pertama, Magasid ‘Ammah (umum):
berlaku pada seluruh bidang hukum Islam. Kedua, Maqasid Khassah
(khusus): berlaku dalam cakupan hukum tertentu, seperti hukum

keluarga.?

Ibn ‘Asyir kemudian menambahkan nilai-nilai universal ke dalam
Magqasid ‘Ammah, yaitu: al-Fitrah (fitrah manusia), al-Musawah
(kesetaraan), al-Hurriyyah (kebebasan), dan as-Samahah (toleransi).
Nilai-nilai ini menjadi landasan dalam membentuk konsep keluarga
ideal yang tidak hanya menjamin keteraturan sosial, tetapi juga

memperhatikan hak-hak dan martabat individu dalam keluarga.

Secara teoretis, kerangka pemikiran Ibn ‘Asyir dalam membentuk

keluarga ideal dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keluarga Ideal = f (hifz an-nafs, hifz an-nasl, hifz al-‘ird, al-fitrah,

al-musawah, al-hurriyyah, as-samahah). Dengan penjabaran bahwa:

a. hifz an-nafs: menjaga jiwa, menghindari kekerasan dalam

rumah tangga.

20 Salim, “Konsep Dan Implementasi Keluarga Ideal Dalam Perspektif MagasidSyari’ Ah
Ibn ‘Asyur.” Hal-13



25

b. hifz an-nasl: menjaga keturunan, mencegah kerusakan nasab
melalui sistem nikah yang sah dan jelas.

c. hifz al-‘ird: menjaga kehormatan, melalui kontrol hasrat seksual
dan struktur perwalian dalam pernikahan.

d. al-fitrah: menjamin kehidupan rumah tangga selaras dengan
kodrat penciptaan.

e. al-musawah: menekankan kesetaraan antara suami dan istri
dalam pengambilan keputusan.

f. al-hurriyyah: memberi kebebasan keluarga untuk memilih visi
hidup tanpa melanggar prinsip syar’i.

g. as-samahah: menciptakan toleransi dan keadilan antar anggota

keluarga.?

Berdasarkan kerangka teori ini, Ibn ‘Asyiir tidak hanya menawarkan
pendekatan normatif terhadap hukum keluarga, tetapi juga menekankan
dimensi etika sosial, relasi kesetaraan, dan perlindungan martabat
manusia. Oleh karena itu , pemikiran ini relevan untuk dijadikan dasar
dalam merumuskan model keluarga ideal yang kontekstual dengan

kehidupan masyarakat modern dan Indonesia secara khusus.?2

2. Hukum Keluarga Islam

21 Ibid. Hal. 19
22 Ibid. Hal. 19
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Pengertian hukum keluarga Islam menurut Prof. Subekti,
yang menggunakan istilah "hukum kekeluargaan," adalah hukum yang
mengatur segala hubungan hukum yang timbul dari ikatan
kekeluargaan. Dengan demikian, hukum keluarga adalah hukum yang
mengatur hubungan antar anggota keluarga. Keluarga yang dimaksud
di sini adalah keluarga inti, yaitu bapak, ibu, dan anak, baik ketika
mereka masih tinggal bersama dalam satu rumah tangga, maupun
setelah terjadi perpisahan karena perceraian atau kematian.?®

Menurut Abdul Wahhab Khollaf, hukum keluarga atau "al-
ahwal as-syakhsiyah" adalah hukum yang mengatur kehidupan
keluarga, yang dimulai dari pembentukan keluarga itu sendiri.
Tujuannya adalah untuk mengatur hubungan antara suami, istri, dan
anggota keluarga lainnya. Sementara menurut Wahbah az-Zuhaili,
hukum keluarga adalah hukum yang mengatur hubungan antara
manusia dan keluarganya, dimulai dari perkawinan hingga berakhir
dengan pembagian warisan setelah ada anggota keluarga yang

